BAB II 

TINJAUAN MENGENAI WORLD WIDE FUND FOR NATURE

A. WWF Internasional

WWF atau World Wide Fund for Nature adalah Organisasi Internasional Pelestarian Alam terbesar di Dunia yang berusaha mengampanyekan seruan-seruan untuk menghentikan ancaman degredasi lingkungan alami bumi, demi terciptanya suasana yang harmonis antara manusia dengan makhluk lain di alam sekitar. WWF Internasional memiliki anggota yang berjumlah hampir mencapai 1,2 juta di Amerika Serikat dan 4 juta lebih lainnya di berbagai belahan Dunia. WWF telah bekerja di lebih dari 100 Negara di Dunia dan menginvestasikan dana lebih dari 1,165 U$D dalam 11.000 proyek di lebih 140 negara untuk melaksanakan usaha pelestarian keanekaragaman hayati bumi.

Di era 1960 an, salah satu tokoh yang paling penting pada masa awal berdirinya WWF adalah Sir Julian Huxley, seorang pakar Biologi terkenal yang berasal dari Inggris. Sebagai Direktur Jendral UNESCO yang pertama, Huxley juga membantu dalam terbentuknya suatu institusi Konservasi yang berbasiskan penelitian ilmiah yang dinamakan IUCN – The World Conservasion Union.

Pada tahun 1960, Huxley membantu UNESCO dalam usaha pelestarian kehidupan liar di Asia Timur. Dalam perjalanan Huxley kembali ke London, Huxley menulis 3 artikel untuk sebuah Koran The Observer yang berisi peringatan kepada publik Inggris bahwa habitat yang ada kini terancam rusak dan banyak binatang-binatang yang diburu sehingga dalam kurun 20 tahun ke depan kehidupan liar tersebut terancam punah. Artikel Huxley tersebut menyadarkan Inggris, kenyataan bahwa pelestarian adalah suatu masalah yang sangat penting dan serius. Huxley menerima surat dari Victor Stolan, seorang pengusaha yang menyatakan pentingnya untuk segera mendirikan Organisasi Internasional yang dapat mengumpulkan dana bagi usaha pelestarian alam. Kemudian Huxley meminta bantuan Max Nicholson, seorang Ornitologis yang juga merupakan Direktur Jendral Pelestarian Alam Inggris.

Pada musim semi tahun 1961, Nicholson mengumpulkan sekelompok ilmuan serta pakar-pakar hubungan masyarakat dan periklanan untuk mendirikan suatu Organisas seperti yang telah diusulkan oleh Stolan. Hadir dalam pertemuan tersebut Peter Scott, wakil presiden IUCN yang kemudian menjadi Presiden pertama Organisasi baru tersebut. Oerganisasi tersebut memutuskan untuk memusatkan operasinya di Switzerland, sebuah daerah netral dimana IUCN telah lebih dahulu mendirikan markas besarnya di sebuah villa di kota kecil bernama Morges di sebelah Utara danau Geneva. Organisasi baru ini berencana untuk bekerja dekat dengan IUCN sehingga mereka juga bermarkas di villa tersebut. Sementara itu pada saat yang bersamaan, seekor Panda bernama Chichi tiba di kebun binatang London.

Sadar akan pentingnya simbol yang kuat, mudah di ingat dan dikenali sehingga dapat mengatasi hambatan diseluruh dunia. Kelompok pelestarian tersebut sepakat untuk menjadikan Chichi sebagai simbol mereka. Panda bercorak belang hitam putih itu resmi menjadi suatu simbol gerakan pelestarian alam tersebut. Akhirnya pada tanggal 11 September 1961 WWF secara resmi terbentuk sebagai sebuah Organisasi pengumpul dana bagi pelestarian alam. Para pendiri WWF memutuskan bahwa pendekatan yang paling efisien adalah dengan mendirikan kantor-kantor perwakilan di berbagai Negara. 

Pada tahun 1970 Pangeran Benhard dari Belanda ditetapkan sebagai Presiden WWF Internasional. Ia mengemukakan sebuah gagasan penting, yaitu cara untuk menjadikan WWF sebagai suatu Organisasi yang solid dibutuhkan suatu dana keuangan yang mandiri. Maka, organisasi ini menyiapkan dana sebesar 10 juta U$D. Hal ini juga dikenal dengan sebutan dan 1001, dimana 1001 orang masing-masing menyumbangkan uang sebesar 10 ribu U$D. Berkat pemberlakuan dana 1001 ini, WWF Internasional telah berhasil menggunakan bunga yang didapat untuk dipakai sebagai biaya biaya administrasi dari organisasi tersebut. Kegiatan utama yang dilakukan oleh organisasi ini pada dekade 1970-an adalah mengkampanyekan penyelamatan hutan hujan tropis ke seluruh dunia, melakukan penggalangan dana, dan juga mengusahakan beberapa hutan hujan tropis di kawasan Afrika, Amerika Latin, dan Asia Tenggara agar dikelola menjadi kawasan Taman Nasional. Selain dari pada mengkampanyekan proyek pelestarian alam kehutana, WWF juga berambisi untuk mengkampanyekan proyek kelautan yang dikenal sebagai kampanye The Seas Must Line pada tahun 1976. Kampanye ini bertujuan untuk memeberikan kemungkinan WWF untuk membangun Cagar Alam bagi satwa laut seperti ikan paus, lumba-lumba dan anjing laut. Kawasan tempat bertelurnya penyu laut menjadi salah satu daerah dalam tujuan kampanye proyek kelautan tersebut. Sedangkan pada tahun 2006, WWF mengkampanyekan suatu proyek yang bernama Save The Rhino yang berhasil mengumpulkan dana lebih dari 1 juta U$D yang digunakan untuk melawan kegiatan perburuan liar pada badak.

Kerjasama WWF dengan organisasi lain berlangsung sekitar tahun 1970-an dengan IUCN dan UNEP (United Nation Environtment Programe). Kerjasama ini bertujuan untuk mempublikasikan suatu proyek pelestarian bersama yang dikenal juga sebagai World Conservation Strategy (Strategi Pelestarian Dunia). Peresmian dilakukan oleh Sekretaris Jendral PBB dan diikuti pula secara simultan di 34 negara. Dalam strategi tersebut dibuat stratgi versi sederhananya yang disebut “How To Save The World” yang telah diterbitkan dalam berbagai bahasa.

Dimulai pada sekitaran dekade 1990-an WWF meluncurkan misi dan strategi yang telah direvisi. Perluasan misi ini semakin menegakan komitmen WWF mengenai masalah kelestarian alam dan mengklasifikasikan aktifitas WWF ke dalam tiga hal yang saling berhubungan yaitu: Melestarikan Keanekaragaman Biologis, Mempromosikan Konsep Sumber Daya Alam yang berkelanjutan dan mengurangi Polusi dan Penggunaan Bahan-bahan Kimia yang dapat menimbulkan limbah. Ada beberapa cara atau strategi yang dilakukan untuk mensukseskan misi-misi tersebut seperti dengan mendesentralisasikan proses pengambilan keputusan dan juga dengan cara meningkatkan kerjasama dengan para penduduk lokal. Kerjasama antara WWF dengan IUCN dan UNEP tidak berhenti disitu, kampanye yang dibuat pada tahun berikutnya berupa promosi tentang “Carring For the Earth A Strategy For Sustainable Living” (Sayangi Bumi sebuah strategi untuk hidup yang berkelanjutan) yang dikampanyekan pada 60 negara di seluruh dunia. Kampanye ini berhasil mengikutsertakan 132 orang dari berbagai bidang sosial hingga politik untuk turut berpartisipasi dalam menjaga lingkungan yang sekaligus meningkatkan kualitas kehidupan mereka secara simultan.

Sekitar tahun 1980-an WWF meluaskan koneksi kerjanya dengan berbagai organisasi serupa bertaraf internasional sebagai contoh badan-badan PBB. Strategi ini memungkinkan penyebarluasan kepedulian secara global dan holistik. WWF Internasional lalu mengubah nama organisasinya tersebut yang awalnya World Wildlife Fund menjadi World Wide Fund For Nature, hal ini bertujuan agar lebih sesuai dengan perluasan aktivitasnya. Saat ini WWF menjadi organisasi pelestarian lingkungan yang bersifat independen terbesar di dunia. WWF memiliki 4,7 juta pendukung dan sebuah jaringan global yang terdiri dari 27 organisasi nasional, 22 kantor program, dan lima organisasi afiliasi.

Sekitar tahun 1990, WWF mengajukan sebuah Monatorium Internasional mengenai masalah perdagangan gading gajah. Dan pada tahun 1992 WWF berhasil memainkan peranan penting dalam menekan Pemerintah Negara-negara di dunia untuk menandatangani perjanjian mengenai keanekaragaman hayati dan perubahan iklim yang berlangsung pada Konferensi PBB yang bertemakan tentang lingkungan dan pembangunan. Konferensi ini juga dikenal sebagai Konferensi Earth Summit yang diselenggarakan di Rio de Jeniero, Brazil. WWF tidak berhenti disitu, hingga saat ini, WWF terus mengawasi agar perjanjian tersebut terus dijalankan sesuai dengan cara-cara yang seharusnya. Pada akhir 1993 Charles de Hoes yang menjabat sebagai Direktur Jendral WWF Internasional selama 18 tahun di ambil alih posisinya oleh Claude Martin. Dan pada tahun yang sama WWF akhirnya menyelesaikan evaluasi dua tahun perluasan jaringannya dalam menangani masalah tentang pelestarian lingkungan. Pada 2010, kepemimpinan WWF Internasional diambil alih oleh  Yolanda Kakabadse yang berasal dari Ekuador.

B. Tujuan dan Strategi WWF Internasional

Sebagai yayasan yang bersifat independen, WWF berusaha untuk tidak memihak dan obyektif dalam berbagai urusan, baik dengan pemerintah, partai politik, juga dengan oganisasi dan individu lainnya. Adapun tujuan dari dibentuknya oganisasi ini adalah untuk melestarikan lingkungan alam dan proses ekologi yang berada di seluruh dunia. Hal ini juga dimaksudkan untuk memasukkan flora dan fauna, landscape, air, tanah, udara dan sumber daya alam lainnya kepada penekanan khusus pada pemeliharaan proses ekologi esensial dan sistem pendukung kehidupan, serta pada pelestarian genetik, spesies dan ekosistem, untuk memastikan pula bahwa pemanfaatan spesies liar dan ekosistem alami yang berkelanjutan, khususnya sebagai berikut:

1. Untuk mengumpulkan, mengelola dan menyalurkan dana untuk konservasi alam, untuk meninjau kebutuhan jangka panjang konservasi di seluruh dunia dan untuk mempelajari dan mengembangkan cara memenuhi persyaratan ini.

2. Untuk meningkatkan kesadaran akan perlunya konservasi alam dan membantu dalam merancang, memproduksi dan membuat bahan yang cocok yang tersedia untuk tujuan pendidikan, kampanye, pameran dan media untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan gerakan konservasi di seluruh dunia.

3. Untuk membiayai kegiatan konservasi dan proyek-proyek termasuk penelitian dan pertukaran ilmuwan, spesialis dalam konservasi alam, mahasiswa dan lain-lain, terutama dari negara-negara berkembang, dan untuk mempromosikan dan berpartisipasi dalam konferensi, seminar, ceramah, pertemuan dan diskusi sebagai kelanjutan konservasi alam di seluruh dunia.

4. Untuk melindungi, memperoleh, mengelola, mengeksploitasi secara komersial dan membuang tanah dan properti lainnya dan sumber daya, termasuk kekayaan intelektual.

5. Mengembangkan dukungan moral dan keuangan di seluruh dunia untuk konservasi alam dan menunjuk wakil dan membangun afiliasi, terkait atau organisasi anak dalam setiap bagian dari dunia dan untuk bekerja sama dengan, dan dukungan, organisasi-organisasi lain di bidang konservasi, dan terlibat dalam keuangan, komersial dan kegiatan kondusif lainnya.

6. Untuk mencapai misi sebagaimana yang ditetapkan dari waktu ke waktu oleh Dewan Internasional sesuai dengan tujuan di atas.

Sebagai organisasi yang peduli dengan lingkungan hidup, WWF mempunyai misi untuk melestarikan alam dan megurangi ancaman yang paling mendesak untuk keanekaragaman kehidupan di bumi. Sedangkan visi dari WWF sendiri adalah untuk membangun masa depan dimana orang hidup dalam harmoni dengan alam. Selain misi tersebut, WWF memiliki misi adalah untuk menghentikan degredasi lingkungan alam planet ini dan untuk membangun masa depan dimana manusia hidup selaras dengan alam, yang dilakukan dengan cara:

1. Melestarikan keanekaragaman hayati di dunia

2. Memastikan bahwa penggunaan sumber daya alam terbarukan yang terus berkelanjutan 

3. Mempromosikan pengurangan polusi dan konsumsi boros. 

Untuk mencapai misi tersebut, WWF secara fokus berupaya pada dua bidang pada daerah yang luas, yaitu:

1. Keanekaragaman Hayati, untuk memastikan bahwa jaring kehidupan di bumi tetap sehat dan bersemangat untuk generasi mendatang. 

2. Jejak, mengurangi dampak negatif dari aktivitas manusia – jejak ekologi manusia – dan bahwa penggunaan sumber daya alam yang dibutuhkan untuk kehidupan yang dikelola secara berkelanjutan dan adil.
 

WWF berusaha untuk menjadi suara bagi makhluk yang tidak memiliki suara. WWF juga berbicara untuk masa depan mereka. WWF mencoba untuk terus berusaha menerapkan kekayaan bakat, pengetahuan, dan semangat untuk membuat dunia lebih kaya dalam hidup, dalam roh, dan keajaiban kehidupan alam. 

Rencana pada tahun 2020, WWF akan menghemat hal yang paling penting secara ekologis wilayah dunia, dengan bekerja dalam kemitraan dengan pihak lain untuk:

1. Melindungi dan mengembalikan spesies dan habitatnya

2. Memperkuat kemampuan masyarakat lokal untuk melestarikan sumber daya alam mereka

3. Transform pasar dan kebijakan untuk mengurangi dampak dari produksi dan konsumsi komoditas

4. Pastikan bahwa nilai alam tercermin dalam keputusan yang dibuat oleh individu, masyarakat, pemerintah dan bisnis

5. Memobilitasi ratusan juta orang untuk mendukung konservasi

Untuk mencapai tujuan dari misi-misinya, WWF melaksanakan beberapa strategi sebagai berikut:

1. Bersifat global, independen, multikultural, dan tidak memihak kepada partai politik.

2. Menggunakan ilmu pengetahuan ilmiah terkini untuk menangani masalah-masalah lingkungan hidup dan secara kritis mengavaluasi hambatan-hambatan yang ada.

3. Mengadakan dialog-dialog dan menghindarkan konfrontasi.

4. Menemukan solusi-solusi dari permasalahan pelestarian alam melalui serangkaian kegiatan yang meliputi proyek-proyek praktek kerja lapangan, penelitian ilmiah, memberikan pengenalan tentang kebijakan lingkungan kepada pemerintah dan publik, mempromosikan tentang lingkungan hidup, dan meningkatkan kesadaran publik, mempromosikan tentang lingkungan hidup. 

5. Melibatkan komunitas lokal dan masyarakat asli dalam perencanaan serta pelaksanaan program-program WWF sambil tetap memperhatikan kebutuhan ekonomi mereka. 

6. Mengupayakan menjalin kerjasama dengan pemerintah-pemerintah, perusahaan-perusahaan, organisasi-organisasi internasional lainnya, pemegang saham-saham dan komunitas-komunitas lokal untuk menjamin keefektifan WWF.

7. Menjalankan kegiatan-kegiatannya dengan dana yang digunakan seefektif mungkin dan menggunakan dana-dana bantuan yang diperoleh dari donor-donor keuangan WWF sesuai dengan akuntabilitas WWF.

C. Program-Program WWF Internasional

Peluang besar pada WWF bersama dengan mitra baru yang sekaligus mengubah cara kerjanya. WWF akan mendorong kemitraan yang kuat dan berpengaruh, solusi inovatif, pendanaan berkelanjutan, mendalami pemantauan dan mobilisasi besar-besaran pada masyarakat. Dari berbagai inisiatif, wilayah prioritas dan spesies prioritas, dan seluruh jaringan WWF akan berfokus pada enam program utama yaitu, forest (hutan), wildlife (kehidupan alam liar),  fresh water (ekosistem air tawar), Food (makanan), Oceans (lautan), climate and Energy (iklim dan energi).

1. Forest (hutan)

Hutan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Dalam penelitian yang dilakukan oleh WWF pada berbagai kawasan kehutanan, deforestasi masih marak terjadi. Sebagai contoh dari penelitian tersebut WWF mengungkapkan bahwa hutan tropis pada dataran rendah di Indonesia sedang berada diambang kepunahan dan tidak menutup kemungkinan pada beberapa tahun kedepan bisa benar-benar habis karena maraknya aktifitas penebangan hutan, peternakan, perladangan, dan pembangunan infrastruktur. 

Dalam masalah ini, WWF menanganinya dengan memulai program forest for life serta menjalin kerjasama dengan pihak-phak terkait, baik secara internasional, regional maupun lokal. Dalam program forest for life ini, WWF menggabungkan berbagai pekerjaan lapangan, melakukan koordinasi di tingkat pemerintah untuk membuat kebijakan dan usaha mempengaruhi perilaku pasar yang memastikan masa depan hutan agar terus berkelanjutan. Melalui program ini, WWF bekerja untuk terus melindungi, mengatur, dan mengembalikan hutan seperti awal mulanya dengan cara mengidentifikasi ancaman-ancaman tadi.

2. Wildlife (kehidupan alam liar)
Hasil kerja WWF di seluruh dunia untuk menstabilkan dan meningkatkan populasi spesies prioritas WWF. Pada saat yang sama, WWF memberikan tujuan yang lebih luas konservasi serta keadilan sosial dan penghidupan baik bagi masyarakat miskin pedesaan. Yang dilakukan oleh WWF bersama mitra lainnya untuk:

a. Melindungi, mengelola, dan / atau mengembalikan habitat penting, serta menyediakan konektivitas dan koridor antara habitat
b. Mengurangi ancaman lokal dan global seperti perdagangan berkelanjutan satwa liar, perburuan, konflik manusia-satwa liar, dan bycatch insidental dan perubahan iklim.
c. Merangsang dan memperkuat kebijakan dan pendanaan untuk konservasi spesies nasional, regional, dan internasional, yang terintegrasi dengan pendekatan bioma serta pengembangan dan kemiskinan program pengurangan
d. Memberdayakan masyarakat lokal untuk melestarikan spesies dan mencapai pengelolaan yang berkelanjutan jangka panjang sumber daya alam.

Target utama WWF dalam masalah kehidupan alam liar ini adalah pada spesies yang paling ikonik dan terancam kepunahannya di dunia, dan akan dilakukan pertolongan dan penyembuhan di alam liar. Ada beberapa kelompok masyarakat yang membentuk simbol-simbol budaya dan agama yang mereka jadikan salah satu mata pencaharian kelompok masyarakat tersebut. Mereka menggantungkan kelangsungan hidupnya pada spesies-spesies liar tersebut. Namun, akibat dari aktivitas manusia, menghilangnya spesies di seluruh dunia semakin cepat dari sebelumnya.

3. Fresh Water (ekosistem air tawar)

Berkurangnya air bersih untuk dikonsumsi oleh makhluk hidup adalah salah satu permasalahan yang tengah dihadapi di dunia. Kebutuhan-kebutuhan tersebut diperuntukan antara lain sekitar 70% untuk pertanian, 20% untuk industri dan 10% lainnya untuk rumah tangga. Lebih dari tiga triliun orang di dunia mengalami masalah kekurangan air bersih dan sanitasi yang layak. Khusus untuk negara berkembang sekitar 90% limbah air langsung dibuang ke sungai tanpa di olah terlebih dahulu, sehingga menimbulkan masalah pencemaran air tawar yang cukup serius.

WWF bekerja untuk melindungi ekosistem air tawar dan meningkatkan akses air, efisiensi, dan alokasi untuk orang-orang dan lingkungan - komponen penting dari menyelamatkan sebagian besar tempat prioritas WWF dan spesies dan mengurangi dampak manusia. Beberapa fakta mengenai air tawar, yaitu:

a. Sejak tahun 1900, lebih dari setengah lahan basah dunia telah menghilang.
b. Hampir setengah populasi dunia akan hidup di bawah kelangkaan air yang parah pada tahun 2030, jika tidak ada kebijakan baru diperkenalkan

c. Kita akan perlu dua kali irigasi tahun 2050 tumbuh cukup makanan untuk memenuhi permintaan dari perkiraan populasi dari 9 miliar orang.
d. Orang akan merasakan dampak perubahan iklim yang paling besar melalui air tawar; sedikit air akan disimpan dalam es dan salju, kejadian lebih ekstrim akan menyebabkan kekeringan dan banjir.
e. PLTA menghasilkan lebih dari seperlima dari listrik dunia; hampir 500 juta orang telah terkena dampak negatif bendungan.
f. Lebih dari 5 juta orang meninggal akibat penyakit yang ditularkan melalui air setiap tahun - 10 kali jumlah yang tewas dalam perang.
g. Hanya di bawah 1 miliar orang masih tidak memiliki akses ke air bersih dan minum yang aman.
h. Spesies air tawar menurun pada tingkat yang lebih cepat daripada spesies darat atau laut.
4. Food (Makanan)

Sudah saatnya untuk mempertimbangkan kembali makanan. Di seluruh dunia, produksi pangan, distribusi, manajemen dan limbah mengancam satwa liar, bahkan lingkungan liar dan planet itu sendiri. Saat ini, sekitar 7,3 miliar orang mengkonsumsi 1,5 kali sumber dari apa yang dapat disediakan oleh bumi. Pada tahun 2050, populasi dunia akan mencapai 9 miliar dan permintaan untuk makanan akan berlipat ganda. Dalam jangka dekat, produksi pangan cukup untuk menyediakan bagi semua yang membutuhkan. Sekitar 1,3 miliar ton makanan yang terbuang setiap tahunnya merupakan empat kali jumlah yang dibutuhkan untuk memberi makan lebih dari 800 juta lebih orang yang mengalami kekurangan gizi.

5. Oceans (lautan)

Semua kehidupan di bumi tergantung pada laut yang sehat. Miliaran manusia mengandalkan makanan, mata pencaharian dan banyak layanan lainnya dari laut. Sebuah laut yang sehat menandakan orang yang sehat, ketahanan pangan, stabilitas regional dan blue economy berkembang. Praktek yang tidak bertanggung jawab yang mendorong sistem laut kami ke titik keruntuhan. Peningkatan manajemen dapat membantu membalikkan penurunan ini dan memulihkan kesehatan laut.

WWF mengkampanyekan Blue Economy berkelanjutan untuk memastikan bahwa pembangunan ekonomi laut kontribusi untuk kesejahteraan benar dan ketahanan saat ini dan untuk masa depan. WWF melaksanakan pekerjaan berskala besar dengan pendekatan holistik yang melibatkan:

a. Meningkatkan jaringan ekologis koheren kawasan perlindungan laut untuk mengelola kegiatan penangkapan ikan secara kolaboratif, atas dasar ekosistem, bukan jumlah ikan secara individual.

b. Efektif menerapkan perjanjian The Paris Climate Agreement dan menjaga kenaikan suhu global pada tingkat maksimal 1.5C, sehingga ekosistem berharga seperti terumbu karang memiliki kesempatan untuk bertahan hidup.

c. Membangun tata kelola laut holistik yang kuat dan menjamin kerjasama antara negara-negara, dan mendukung upaya untuk mengembangkan instrumen yang mengikat secara hukum terhadap konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan keanekaragaman hayati pada wilayah di luar yuridiksi nasional.

6. Climate and Energy (Iklim dan Energi)

Perubahan iklim merupakan ancaman mendasar untuk segala sesuatu yang kita cintai. Gletser mencair, kenaikan permukaan laut, dan cuaca ekstrim baru dan lebih sering akan meninggalkan benua tersentuh. Dampaknya sudah dirasakan oleh banyak masyarakat dan ekosistem di seluruh dunia. pasokan air menyusut, hasil panen yang ditinggalkan, hutan terbakar, dan lautan kita menjadi lebih asam. Hal ini memiliki implikasi besar bagi penghidupan dan keamanan manusia. 

Untuk memiliki kesempatan untuk mencegah pemanasan global yang berbahaya, sebagian besar bahan bakar-fosil pendorong terbesar perubahan iklim harus ditinggalkan di tanah. Untungnya, alternatif energi terbarukan yang berkembang pesat dan lebih kompetitif dari sebelumnya; membantu untuk melindungi dunia dari risiko iklim terburuk, sementara meningkatkan kesehatan manusia, meningkatkan ekonomi kita, dan menciptakan lapangan kerja.
Pada UN Paris Climate Conference (Konferensi Iklim PBB Paris) yang ke 21 pada bulan Desember 2015, hampir 200 pemerintah datang bersama-sama untuk mengadopsi sejarah kesepakatan iklim baru yaitu, Perjanjian Paris. WWF bekerja keras untuk memastikan bahwa pemerintah bergabung dengan Perjanjian Paris dan meningkatkan ambisi rencana aksi nasional mereka dengan jumlah rencana ini menempatkan seluruh umat manusia pada jalur untuk masa depan iklim yang aman. Pekerjaan ini akan dilanjutkan pada pertemuan iklim PBB berikutnya. 

WWF memastikan bahwa perikanan yang paling penting di dunia dan ekosistem laut yang produktif dan meningkatkan kehidupan dan keanekaragaman hayati. Spesies yang paling terancam punah akan dijamin dan pemulihannya di lakukan di alam liar. Integritas hutan pun tak kalah pentingnya, termasuk manfaatnya untuk kesejahteraan manusia, terus ditingkatkan dan dipelihara. Ekosistem pada air tawar dan rezim aliran menyediakan air bagi masyarakat dan alam, pencapaian dalam pergeseran global menuju tingkat karbon yang rendah dan masa depan yang memiliki ketahanan iklim. Bahwa sistem pangan berkelanjutan dalam pelestarian alam dan menjaga ketahanan pangan.
 

D. Sumber Dana Operasional WWF

Sebagaimana sebuah perusahaan, suatu NGO juga membutuhkan dana untuk menjalankan aktivitasnya. Terutama pada NGO yang merupakan organisasi nirlaba yang tidak bertujuan untuk mencari keuntungan, operasional pendanaan sering bergantung pada donatur, seperti pemerintah, dermawan, badan-badan sosial, perusahaan dan sumber lainnya.
 Begitu juga dengan WWF, yang merupakan salah satu organisasi non-pemerintah, WWF memerlukan dana untuk menjalankan aktivitasnya. Dana tersebut didapatkan melalui individu, sumber-sumber pemerintah, dari perusahaan-perusahaan dan lain-lain. Sedangkan untuk penyumbang dana terbesar untuk WWF berasal dari Eropa dan Amerika Serikat. Negara-negara tersebut disebut sebagai negara fundraiser. Dana yang negara-negara tersebut dapatkan berasal dari hasil kampanye yang dilakukan dan kebanyakan, dana yang diperoleh berasal dari individu, seperti halnya dari WWF Belanda yang mendapat suntikan dana dari sebagian masyarakatnya yang memberikan bantuan berupa materi kepada WWF.
    

Terlihat pada tahun 2010 bahwa sumber dana WWF sebesar 57% berasal dari pihak individu dan warisan, sekitar 17% berasal dari sumber-sumber pemerintah, seperti Bank Dunia, DFID, USAID. Sedangkan, sekitar 11%nya merupakan hasil dari perusahaan.
 Dan pada tahun 2013, sekitar 33% dana berasal dari kontribusi individu, 26% berasal dari pendapatan lainnya, 18% berasal dari hibah dan kontrak, 7% berasal dari yayasan, 6% dana masuk dari pendapatan dari jaringan yang WWF lakukan, 6% berasal dari kontribusi non-operasional dan 4% lainnya berasal dari kontribusi perusahaan.

E. Struktur WWF Internasional

WWF Indonesia merupakan salah satu bagian dari organisasi independen WWF Internasional. Organisasi yang bergerak dalam bidang pelestarian lingkungan hidup ini bekerjasama dengan kurang lebih 100 negara di dunia dengan tujuan untuk mendapatkan kehidupan yang damai dengan lingkungan sekitar dan melestarikan flora dan fauna agar jauh dari kepunahan. WWF Internasional sendiri memiliki beberapa struktur yang di bentuk menjadi organisasi bawahannya, berikut adalah 3 organisasi tersebut:

1. Project Office WWF

2. Programme Office WWF

Kedua organisasi tersebut bertugas sebagai eksekutor dari program-program kerja yang disusun oleh WWF Global yang berada pada negara tempat kantor tersebut didirikan. 

3. National Office WWF

National Office ini sudah memiliki organisasi sendiri dan base-nya adalah lokal. Setiap National Office berhak menetapkan kebijakan dan program untuk organisasinya, namun penggunaan logo dan afiliasi WWF harus tetap digunakan. Hal tersebut dilakukan dengan cara membayar alokasi tertentu dari selisih pemasukan yang diterima dan laporan pengeluaran yang dilakukan oleh National Office kepada WWF Global pusat.

F. WWF Indonesia

1. Latar Belakang WWF Indonesia 

WWF hadir di Indonesia pada tahun 1962 jaraknya sekitar setahun setelah WWF Internasional didirikan. Selama kurun waktu 33 tahun, WWF-Indonesia telah bekerjasama dengan badan-badan pemerintah, organisasi-organisasi non-pemerintah, universitas dan para pemuka masyarakat. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mempromosikan pembangunan berkelanjutan dan pelestarian alam di Indonesia. Hal ini penting dilakukan mengingat Indonesia merupakan wilayah yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati paling tinggi di dunia.
 

Melihat WWF-Indonesia dan karyanya, pada sepanjang kepulauan Indonesia merupakan salah satu negara dengan wilayah pesisir dan keanekaragaman hayati terbesar di dunia. Sayangnya, masyarakat miskin masih menjadi mayoritas di Indonesia. Bukan hanya itu, kota-kota di Indonesia merupakan tempat yang paling tercemar polusinya di dunia. Setiap tahunnya, hutan-hutan hijau berubah warna menjadi merah karena terbakar, dan saat musim penghujan tiba, longsor dan banjir datang sebagai rutinitas. WWF-Indonesia memiliki tujuan utama yaitu dapat menghentikan dan memperbaiki kerusakan lingkungan yang terjadi serta membangun masa depan dimana manusia dapat hidup selaras dengan alam.
 

Visi utama dari WWF Indonesia adalah, Ekosistem dan keanekaragaman hayati Indonesia terjaga dan dikelola secara berkelanjutan dan merata, untuk kesejahteraan generasi sekarang dan yang akan datang. Sedangkan Misi utama WWF Indonesia adalah melestarikan, merestorasi serta mengeola ekosistem dan keanekaragaman hayati Indonesia secara berkelanjutan dan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia, yang dicap melalui upaya:

a. Menerapkan dan mempromosikan praktik-praktik konservasi terbalik yang berbasis sains, inovasi dan kearifan tradisional

b. Memfasilitasi pemberdayaan kelompok-kelompok yang rentan, membangun koalisi dan bermitra dengan masyarakat madani, dan bekerjasama dengan pemerintah dan sektor swasta

c. Mempromosikan etika pelestarian yang kuat, kesadaran serta aksi konservasi di kalangan masyarakat Indonesia

d. Melakukan advokasi dan mempengaruhi kebijakan, hukum, dan institusi terkait untuk mendorong tata kelola lingkungan yang lebih baik.

Dilihat dari banyaknya pulau yang menjadi gugusan negara Indonesia hingga mencapai 17.000 pulau, Indonesia memiliki kekayaan flora dan fauna yang hampir menjadi paling tinggi dimuka bumi ini. Indonesia juga menjadi kediaman bagi lebih dari 500 spesies mamalia dan memiliki spesies reptil hampir dengan jumlah yang sama. Selain itu, terdapat pula sekitar 17 persen spesies burung dunia berada di Indonesia dan juga terdapat lebih dari 25 persen spesies ikan yang terkenal di dunia. Melihat kenyataan bahwa ekosistem air tawar dan lautan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati terkaya di dunia, dan berkat kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh WWF-Indonesia, menjadikan WWF-Indonesia sebagai Kantor Program (Program Office) WWF terbesar di wilayah Asia-Pasifik.
 

Pada Juli 1998, Kantor Program WWF-Indonesia mengubah statusnya, yang awalnya Kantor Program (Program Office) berubah menjadi Organisasi Nasional (National Organization) yang berbadan hukum Yayasan. Perubahan status ini merupakan bagian dari rencana strategis, untuk memenuhi tuntutan-tuntutan yang lebih besar yang diharapkan dari organisasi. Diharapkan, perubahan status ini memberikan kemungkinan untuk WWF-Indonesia bisa memperluas cakupan bidang kerja dan kemampuannya, dan dapat menyelenggarakan pengumpulan dana secara terpisah dari markas besar WWF Internasional yang berada di Gland, Swiss. Perubahan status pada WWF-Indonesia ini juga berpengaruh pada perubahan kepengurusannya. Karena sebelumnya, WWF-Indonesia yang saat masih berstatus sebagai Kantor Program dari WWF Internasional dikelola oleh warga negara non-Indonesia.

Menurut Agus Purnomo, yang sebelumnya pernah aktif di Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi), ada beberapa pertimbangan yang mendasarinya perubahan status WWF-Indonesia. Pertama, karena memang ada keinginan untuk menyeimbangkan proses pengambilan keputusan di WWF secara global. WWF sebelum ini sangat berorientasi pada pendekatan Eropa dan Amerika Utara, karena jumlah para Chief Executive Officer (CEO) jauh lebih besar yang berasal dari kawasan tesebut. Jika para CEO-nya berkumpul, otomatis 80 persennya adalah orang Eropa. Akibatnya, meskipun mereka tidak ingin keeropa-eropaan tetapi orientasi ke 63 Eropa dan Amerika itu tak terhindarkan. Untuk penyeimbangan, mereka ingin jumlah organisasi yang masuk diperbanyak, dengan memasukkan organisasi dari negara-negara di benua yang mempunyai banyak negara berkembang. 

Sebaliknya, dari perspektif kepentingan nasional, dengan status sebagai Organisasi Nasional, WWF-Indonesia akan ditempatkan pada posisi yang setara dengan WWF-WWF di negara lain. Bagi para aktivis lingkungan Indonesia, konsekuensi dari komposisi kepemimpinan WWF yang kurang berimbang itu menimbulkan persoalan tersendiri. Karena, jika terdapat berbagai poster dan program dari luar, yang tidak jelas karena kemasan dan isinya tidak sesuai dengan konteks Indonesia. Poster mengenai pelestarian hutan, contohnya, tidak akan menarik bagi orang Indonesia karena perumusannya asing, dan gambar-gambar hutannya juga bukan hutan Indonesia. Bahan-bahan kampanye itu akhirnya tidak bisa diimplementasikan di Indonesia. 

Kepentingan kedua, adalah soal pendanaan. Dengan status lamanya sebagai Kantor Program, WWF-Indonesia tidak diperbolehkan mencari dana sendiri. Dengan status lama, WWF-Indonesia tiap tahun menerima subsidi yang diberikan oleh WWF Internasional, sebesar 300.000 frank Swiss (sekitar 200.000 US$) atau setara Rp 1,8 milyar, dengan kurs 1 US$ = Rp 9.000. Tetapi menjadi Organisasi Nasional, sebenarnya tidak ada ekspektasi bagi WWF Indonesia untuk menjadi mandiri secara keuangan dan tidak mendapatkan dana lagi dari WWF Internasional. Karena sumber pembiayaan WWF-Indonesia terdiri dari 3 sumber, yaitu dari WWF Network, Government Aid Agency (GAA) / Institutional Research dan Individu atau Corporate. Untuk WWF Network dan Government Aid Agency
64 (GAA) / Institutional Research rata-rata mencapai 95% dari total funding.

WWF-Indonesia terbagi dalam enam departemen yaitu, Kebijaksanaan dan Dukungan Teknis, Administrasi Proyek, Pendidikan Lingkungan Hidup dan Komunikasi, Pengembangan Dana, Keuangan, serta Administrasi dan Personalia. Departemen Kebijaksanaan dan Dukungan Teknis ini bertujuan untuk mendukung inisiatif program dan kebijakan nasional dan regional terutama dalam bidang konservasi. Unit ini memberikan beberapa hal yang membantu dalam hal konservasi, seperti memberikan petunjuk, bantuan teknis, dan pengembangan kapasitas untuk proyek-proyek lapangan yang dilakukan oleh WWF-Indonesia. 

Beberapa rencana yang telah dilakukan antara lain adalah, Program Konservasi dan Pembangungan Terpadu, bertujuan untuk mempromosikan program-program yang mendukung pengembangan secara terus-menerus bersama dengan tujuan konservasi. Selanjutnya adalah, Konservasi Keanekaragaman Hayati, yang berguna dalam mempromosikan implementasi yang cepat dan efektif, serta memantau Konvensi Keanekaragaman Hayati (Convention on Biological Diversity), terutama di tingkat lokal dan nasional. Berikutnya adalah Konservasi Spesies, bertujuan mengimplementasikan rencana aksi guna menjaga spesies yang terancam punah seperti, harimau, gajah, badak, orang utan dan penyu laut melalui kampanye kesadaran dan perlindungan habitat. Dan mendukung usaha pemerintah Indonesia dalam pembatasan masalah perdagangan organ-organ tubuh binatang.
 

2. Korelasi WWF Internasional dan Indonesia

Setelah diubahnya kantor WWF-Indonesia dari kantor pogram menjadi menjadi Organisai Nasional pada tahun 1998. Sejalan dengan perubahan ini, WWF-Indonesia sebagai Organisasi Nasional menjadi bagian dari WWF Global Network. Diseluruh dunia terdapat 27 Organisasi Nasional, 6 Organisasi Asosiasi dan 22 Kantor Program. WWF-Indonesia sebagai Organisasi Nasional telah melakukan desentralisasi menjadi 3 kantor bioregion, yaitu Kantor Sundaland, Walacea dan Sahul dalam melaksanakan proyek pelestarian di wilayah Global 200 Ecoregions. Usaha yang dijalankan oleh kantor cabang WWF berupa usaha pelestarian alam lokal yang masih dalam batasan Negara dimana kantor cabang tersebut berada. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi proyek-proyek praktek kerja lapangan, penelitian ilmiah, memberikan pengarahan tentang kebijakan lingkungan kepada pemerintah dan publik akan masalah lingkungan hidup.

Kantor cabang yang tersebar diseluruh dunia masuk ke dalam dua kategori, yaitu, Kantor yang bekerja secara independen dan dapat mengumpulkan dana sendiri, dan Kantor cabang yang bekerja harus dibawah arahan langsung kantor-kantor cabang yang bersifat independen. Setiap kantor cabang WWF yang bekerja secara independen juga ikut memberikan dana bantuan pada program-program pelestarian alam global WWF Internasional. Sedangkan, untuk kantor cabang WWF lainnya memberikan kontribusi dengan cara ikut bekerjsama memberikan tenaga ahli dan pengetahuan-pengetahuan seputar permasalahan lingkungan hidup.

Dimulai pada tahun 2001, terjadi perubahan dalam pendekatan WWF  menjadi proyek programatik bertujuan untuk memperluas dampak kerja bertingkat global dalam pusat keanekaragaman hayati utama. Tema strategis dalam program-program yang dikembangkan WWF yaitu hutan, laut, air tawar, spesies, perubahan iklim dan juga bahan kimia berbahaya. Namun untuk saat ini, untuk program bahan kimia beracun masih dalam tahap perencanaan, sedangkan untuk program perubahan iklim dan air tawar relatif masih berkembang. Sedangkan untuk program laut, hutan dan spesies saat ini telah menjadi program yang kuat dan telah meraih kesuksesan yang cukup banyak.

3. Kerjasama dengan Pemerintah Indonesia

Adanya organisasi internasional ini yang bergerak dalam masalah konservasi alam di Indonesia memiliki peran penting untuk pemerintah.  Tugas dari WWF-Indonesia adalah membantu pekerjaan dari pemerintah Indonesia dalam hal konservasi. Mengingat  banyaknya tingkat ekosistem yang ada di negara ini, WWF memberikan bantuan agar konservasi dan pelestarian dari ekosistem yang beragam di Indonesia bisa terlaksana dengan baik dan hasil yang didapat bisa maksimal. WWF-Indonesia mendukung sepenuhnya rencana yang dijalankan oleh pemerintah dan WWF mecoba untuk mewujudkannya.
 

Dalam usahanya mengkampanyekan segala program dari WWF-Indonesia, perlu adanya bantuan dari segala pihak. Kerjasama WWF-Indonesia dengan pemerintah Indonesia sangatlah membantu dalam upaya menjaga lingkungan hidup di wilayah Indonesia. Sebagai contoh kerjasama yang dilakukan oleh WWF-Indonesia dengan Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) untuk tujuan perikanan yang terus berkelanjutan, kedua lembaga tersebut menandatangani sebuah Nota Kesepahaman Kerjasama (NKK/MoU) di Kantor KKP, Jakarta Pusat. 

Bukti dari terwujudnya kerjasama ini dilakukannya beragam aktivitas lapangan guna mendorong praktik perikanan yang ramah lingkungan, pengelolaan kawasan dan sumber daya kelautan dan perikanan yang baik, juga pengembangan penelitian dan kebijakan perikanan. Perlindungan kawasan perikanan harus didukung dengan adanya kesadaran dari masyarakat luas. Pengetahuan konservasi sumber daya kelautan ini dilakukan dengan cara pelatihan, penyuluhan dan kampanye menjadi tugas penting yang harus dilakukan dalam kerjasama ini. 

Yang diharapkan dari kerjasama ini antara lain menjadikan sinergi berkesinambungan antara WWF dan KKP mampu memberikan solusi terbaik dalam pelestarian sumber daya laut di Indonesia untuk kesejahteraan generasi sekarang dan di masa yang akan datang. Target dari WWF-Indonesia dalam program kelautan ini untuk dapat membantu pemerintah menetapkan 700 ribu hektar menjadi kawasan konservasi laut baru serta mendorong reformasi sektor perikanan yang berkelanjutan. Beberapa ekosistem yang memiliki keutamaan dalam praktik ini adalah budidaya tuna, kerapu, kakap dan udang.

Selain dalam bidang pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan secara berkelanjutan, kerjasama WWF-Indonesia dengan KKP ini diharapkan pula dapat memperkuat upaya KKP dalam rangka memenuhi kebijakan dalam hal ketahanan pangan dan keberlanjutan pangan terhadap produk-produk perikanan.

Selain dari kerjasama WWF-Indonesia dengan Kementrian Kelautan dan Perikanan, banyak kerjasama lain yang dilakukan oleh WWF-Indonesia dengan pemerintah Indonesia. Perjanjian antara WWF-Indonesia dengan Gubernur Provinsi NTB telah resmi ditandatangani. Isi dari perjanjian kerjasama tersebut adalah menngenai peningkatan kualitas Sumber Daya Alam (SDA) dan Lingkungan Hidup. Pencanangan dari kerjasama tersebut dilakukan melalui program perencanaan penataan ruang wilayah daerah, pengelolaan sumberdaya hutan dan DAS (Daerah Aliran Sungai) secara terpadu, konservasi ekosistem, juga pengendalian perubahan iklim. Selain itu, maksud lain dari kerjasama ini sebagai dukungan perencanaan dan implementasi kebijakan pengelolaan SDA dan lingkungan hidup di NTB yang berlandaskan prinsip transparansi, partisipasi dan akuntabilitas.

Jangka waktu yang dimiliki oleh kerjasama ini adalah selama tiga tahun. Periode sebelumnya perjanjian ini berlangsung pada tahun 2009-2011, dan dilanjutkan pada periode selanjutnya dengan jangka waktu 2011-2014. Objek yang disepakati dalam kerjasama ini antara lain Sinkronisasi perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian tata ruang Wilayah Provinsi dan Kabupaten Kota, Rehabilitasi hutan dan mobilisasi kemitraan sektor swasta melalui program New Trees, implementasi Peta Jalan untuk mewujudkan Pembangunan NTB Hijau. 

Selain itu yang menjadi objek kerjasama yang telah disepakati adalah Pengembangan kegiatan usaha ekonomi masyarakat melalui akselerasi program peningkatan hasil hutan kayu dan juga tanaman produktif lainnya, Pengembangan mekanisme jasa lingkungan, Penyusunan Rencana Pengelolaan DAS Terpadu, dan juga Pengembangan Area Model untuk strategi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Yang menjadi masalah di kawasan hutan kering (Dry Forest Ecoregion) adalah sulitnya air, berkurangnya tutupan hutan, dan keberlajutan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan. Masalah-masalah tersebut harus ditanggapi dengan serius karena sudah menjadi isu yang kritis.

4. Program-Program WWF Indonesia

Program konservasi yang dikembangkan dengan cara menyesuaikannya dengan isu strategis yang ada. Antara isu strategis WWF Indonesia memiliki kesamaan dengan isu-isu yang ada di seluruh WWF Global Network. Berikut merupakan beberapa program yang ada di WWF Indonesia.

a. Program Iklim dan Energi

Semakin banyaknya tingkat kendaraan dan pabrik yang ada di Indonesia, yang menghasilkan semakin tingginya tingkat karbondioksida yang terdapat di polusi pabrik dan kendaraan tersebut. Hal ini turut menyumbang potensi dalam memperparah isu Pemanasan Global yang sudah semakin tinggi. 

Melihat hal tersebut, sejak tahun 2001 WWF-Indonesia memulai Program Iklim dan Energi atau Climate and Energy Programme yang berfokus kegiatan pada dua sisi Perubahan Iklim:

1) Solusi dan mencari alternatif untuk beralih dari sumber pemanasan global (berbahan bakar fosil) menjadi pemanfaatan energi berkelanjutan (pemakaian energi bersih/clean and green energy) dan pemanfaatan energi dengan efisien.

2) Solusi dan pengembangan strategi adaptasi bagi keanekaragaman hayati dan manusia dalam meminimalisir ancaman-ancaman lain di luar perubahan iklim sehingga kerusakan dan kepunahan dapat dihambat.

b. Program Kehutanan-Spesies

Salah satu program yang ada di WWF-Indonesia yang berupaya dalam konservasi yaitu Forest-Species bertujuan untuk melindungi hutan yang memiliki konservasi tinggi, mendorong upaya pengelolaan hutan dan sumber daya alam hayati secara berkelanjutan juga merestorasi hutan, dan berusaha menghentikan konversi lahan yang tidak bertanggung jawab untuk generasi muda dan kedepannya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, WWF-Indonesia memiliki menerapkan empat pendekatan dalam program kerjanya, salah satunya adalah Manajemen  Konservasi. Pendekatan ini meliputi seluruh aktivitas yang dilakukan di dalam dan sekitar wilayah konservasi terestrial, upaya konservasi spesies, pengelolaan daerah air yang melibatkan komunitas lokal di dalam dan sekitar wilayah konservasi dimana WWF bekerja.

c. Program Kelautan

Dilihat dari kekhawatiran yang datang dari ekosistem laut dan pesisir juga sumber daya perikanannya di seluruh dunia, WWF-Indonesia memberikan sumbangan dalam program kelautan untuk mencapai tujuan yang dibuat oleh jaringan WWF global. Kegiatan umat manusia yang melakukan eksploitasi ikan secara berlebihan mampu merusak keanekaragaman hayati dan terganggunya masyarakat yang hidupnya bergantung pada sumber daya laut.

� Sejarah WWF, dalam � HYPERLINK "http://www.panda.org/about_WWF/who_we_are/history/index/cfm" �http://www.panda.org/about_WWF/who_we_are/history/index/cfm� Diakses pada tanggal 11 November 2016.


� Arismunandar, Melestarikan Alam Indonesia dengan Menyejahterakan Manusianya, (WWF Indonesia 1962 – 2002, 2002). Hal. 1-2.


� Sejarah WWF, dalam � HYPERLINK "http://www.panda.org/about_WWF/who_we_are/history/seventies.cfm" �http://www.panda.org/about_WWF/who_we_are/history/seventies.cfm�. Diakses pada tanggal 11 November 2016.


� WWF Statutes, dalam � HYPERLINK "http://wwf.panda.org/who_we_are/organization/statutes/" �http://wwf.panda.org/who_we_are/organization/statutes/�. Diakses pada tanggal 24 Desember 2016.


� What is WWF’s mission?, dalam � HYPERLINK "http://wwf.panda.org/wwf_quick_facts.cfm" �http://wwf.panda.org/wwf_quick_facts.cfm�. Diakses pada tanggal 24 Desember 2016.


� What does WWF do?, dalam � HYPERLINK "http://wwf.panda.org/what_we_do/" �http://wwf.panda.org/what_we_do/� . Diakses pada tanggal 24 Desember 2016.


� About WWF, dalam � HYPERLINK "http://worldwildlife.org/about" �http://worldwildlife.org/about� . Diakses pada tanggal 24 Desember 2016.


� World Wild Life, dalam � HYPERLINK "http://www.worldwildlife.org/forest/index.cfm" �http://www.worldwildlife.org/forest/index.cfm�. Diakses pada tanggal 25 Desember 2016.


� Wildlife, dalam � HYPERLINK "http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/our_global_goals/species_programme/index.cfm" �http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/our_global_goals/species_programme/index.cfm�. Diakses pada tanggal 25 Desember 2016.


� Fresh Water, dalam � HYPERLINK "http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/our_global_goals/water/index.cfm" �http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/our_global_goals/water/index.cfm�. Diakses pada tanggal 25 Desember 2016. 


� Food, dalam � HYPERLINK "http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/our_global_goals/food/index.cfm" �http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/our_global_goals/food/index.cfm�. Diakses pada tanggal 25 Desember 2016.


� Oceans. Dalam � HYPERLINK "http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/our_global_goals/oceans/index.cfm" �http://wwf.panda.org/what_we_do/how_we_work/our_global_goals/oceans/index.cfm�. Diakses pada tanggal 25 Desember 2016.
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